
V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan bahwa :

1. Populasi perbankan di Indonesia yang telah listing di BEI sebanyak 29 

bank. Dari 29 bank tersebut hanya terdapat 18 bank untuk periode Juni 

2010 yang laporan keuangan dan harga sahamnya dapat diakses melalui 

situs terkait, yaitu BEI ataupun Bank Indonesia dan untuk harga saham 

melalui yahoo finance. Dari 18 bank tersebut masih terlihat jelas 

perbedaan kapitalisasi pasar antara bank  besar dan bank kecil. Hal ini bisa 

diketahui melalui penelitian ini berupa bank yang termasuk dalam 

kapitalisasi besar berjumlah sebanyak 5 bank atau 27,78% dari populasi 

sampel, sedangkan yang berkapitalisasi kecil sebanyak 13 bank atau 77, 

22% dari populasi sampel.

2. CAR tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham 

emiten, hal ini mungkin terjadi karna selama sejak tahun 2006 hingga 

tahun 2010 tingkat CAR perbankan di Indonesia selalu di atas dari standar 

minimal yang ditetapkan oleh bank Indonesia. Dengan terus amannya 

tingkat rasio CAR perbankan di Indonesia maka menyebabkan bank-bank 

tersebut memiliki fondasi yang kuat dan tidak perlu ditakutkan mengenai 

ketidakmampuan dalam menangani dana investor.

NPL memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap harga pasar 

saham, NPL merupakan suatu ukuran yang memperlihatkan bagaimana 
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perbankan memanajemen penyaluran kredit mereka. Perubahan pada NPL 

yang negatif menyebabkan penurunan terhadap harga saham, penurunan 

harga saham ini terjadi karena pelaku saham melepas sahamnya yang 

disebabkan kekhawatiran mengenai meningkatnya rasio kredit macet yang 

berakibat memburuknya neraca bank tersebut.

Berdasarkan penelitian ini, perbedaan harga saham terlihat secara nyata 

antara bank berkapialisasi besar dan kecil. Bank berkapitalisasi besar 

cenderung memiliki harga saham yang lebih tinggi di bandingkan bank 

berkapitalisasi kecil, dalam penelitian ini terlihat jelas perbedaannya.

3. Variabel CAR dan NPL dalam penelitian mampu menjelaskan 

pengaruhnya sebesar 82,2% terhadap perubahan harga pasar saham dan 

sisanya sebanyak 17,8% pengaruh perubahan harga pasar saham 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam model penelitian 

ini. Variabel lain yang mungkin mempengaruhi adalah kebijakan internal 

bank, kebijakan pemerintah, iklim usaha, ataupun kondisi perbankan 

global.

V.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka peneliti dapat 

memberikan saran sesauai dengan hasil penelitian sebagai berikut:

1. Bagi emiten untuk dapat terus menjaga kestabilan rasio CAR, meskipun 

dalam penelitian ini variabel CAR tidak berpengaruh secara signifikan 
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terhadap harga pasar saham. Karena bukan tidak mungkin apabila CAR di 

bawah 8% (sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia) maka harga pasar 

saham bank akan turun. Selain itu rasio NPL pun sebaiknya terus dijaga 

agar tidak melebihi 5%, karena dalam penelitian ini terbukti secara 

signifikan bahwa variabel NPL berpengaruh terhadap harga pasar saham 

pada tiap presentase perubahannya. Pada variabel harga saham terbukti 

terdapat perbedaan yang nyata, maka dianjurkan bagi perusahaan untuk 

dapat mengambil kebijakan stock split, dimana tingginya kapitalisasi dapat 

mempengaruhi tingkat kepercayaan terhadap bank tersebut, sehingga 

permintaan akan saham pun akan meningkat dan mengakibatkan 

meningkat pula harga pasar saham. Apabila terdapat tambahan modal 

melalui saham, maka permodalan tersebut dapat digunakan untuk 

menekan tingkat presentase NPL menjadi lebih rendah lagi.

2. Penulis dalam penelitian ini menganalisis pengaruh faktor fundamental 

perbankan yaitu terbatas pada variabel CAR dan NPL terhadap faktor 

teknikal yaitu harga saham. Selain itu dalam penelitian ini juga menguji 

adanya perbedaan harga saham antara bank berkapitalisasi besar dan kecil. 

Oleh karena itu diharapkan untuk penelitian selanjutnya agar dapat 

memperluas variabel pada faktor fundamental perbankan yang layak 

dijadikan pertimbangan investor dalam berinvestasi. Selain itu juga dapat 

menambahkan pengaruhnya terhadap faktor teknikal selain harga saham 

perbankan dengan pertimbangan return dan risk yang akan didapat oleh 

investor.


